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ABSTRAK

World Food Programme (WFP, 2021) menyebutkan pada tahun 2020, saat terjadinya Pandemi Covid-19 terdapat
768 juta jiwa yang mengalami kelaparan kronis akibat peningkatan kemiskinan dunia pada masa pandemi Covid-
19. Dalam menghadapi penyebaran Covid-19, sektor pertanian menjadi kebutuhan prioritas karena berhubungan
langsung dengan ketahanan pangan nasional. Jawa Barat sebagai lumbung pangan terkena dampak
peningkatan jumlah penduduk miskin yaitu 544.000 jiwa (World Food Programme, 2020). Beberapa Kabupaten di
Jawa Barat pada tahun 2021 mengalami kemiskinan ekstrim salah satunya Kabupaten Bandung sebesar 2,64%.
Ketersediaan informasi ketahanan pangan yang akurat dan cepat diperlukan untuk pencegahan dan penanganan
kerawanan pangan guna memberikan arah dan rekomendasi penyusunan program dan kebijakan khususnya
saat Pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis perbedaan ketahanan pangan sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 di Kabupaten Bandung dengan uji paired sample t — test. Sumber data yang
digunakan yaitu data sekunder dari laporan (Food Security and Vulnerability Atlas) FSVA Kabupaten Bandung.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara ketahanan pangan Kabupaten Bandung sebelum dan selama pandemi
Covid-19. Penurunan rata — rata ketahanan pangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 yaitu sebesar
6.3122 dengan perbedaan paling tinggi terjadi pada indikator jumlah penduduk dengan status kesejahteraan
terendah yang meningkat sebesar 0,3805.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Covid-19.

PENDAHULUAN

World Food Programme (WFP, 2021) menyebutkan pada tahun 2020, saat terjadinya Pandemi
Covid-19 terdapat 768 juta jiwa yang mengalami kelaparan kronis akibat peningkatan kemiskinan
dunia pada masa pandemi Covid-19. Dalam menghadapi penyebaran Covid-19, sektor pertanian
menjadi kebutuhan prioritas karena berhubungan langsung dengan ketahanan pangan nasional. Jawa
Barat sebagai lumbung pangan terkena dampak peningkatan jumlah penduduk miskin yaitu 544.000
jiwa (World Food Programme, 2020). Meskipun sektor pertanian selama ini dikenal sebagai sektor
ekonomi yang paling bertahan dari krisis, beberapa hasil penelitian menyebutkan penyebaran Covid-
19 menyebabkan terganggunya pasokan pangan dan kenaikan harga pangan di wilayah terdampak
(Hermanto, 2020). Jawa Barat sebagian besar berada pada status sangat tahan namun Badan Pusat
Statistik masih menyatakan bahwa terdapat jumlah penduduk Jawa Barat yang termasuk sangat
rawan pangan sekitar 9,33% sedangkan yang termasuk rawan pangan 25,86% dan yang tahan
pangan adalah sebanyak 64,89% (Fauzi, Kastaman, and Pujianto, 2019). Beberapa Kabupaten di
Jawa Barat pada tahun 2021 mengalami kemiskinan ekstrim salah satunya Kabupaten Bandung
sebesar 2,64%.

Ketersediaan informasi ketahanan pangan yang akurat dan cepat diperlukan untuk pencegahan
dan penanganan kerawanan pangan guna memberikan arah dan rekomendasi penyusunan program
dan kebijakan khususnya saat Pandemi Covid-19. Laporan dan informasi ketahanan pangan
memberikan manfaat untuk menganalisis dan mengevaluasi tren ketahanan pangan di suatu wilayah
khususnya saat terjadi suatu fenomena besar. Dampak dari terjadinya fenomena tersebut salah
satunya Covid-19 perlu dianalisis untuk melihat bagaimana perubahan ketahanan pangan sebelum
dan selama Pandemi Covid-19 agar dapat ditangani dengan segera. Peta Ketahanan dan Kerentanan
Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas- FSVA) merupakan informasi ketahanan pangan yang

dikeluarkan oleh Badan Ketahanan Pangan untuk menggambarkan visualisasi geografis dari hasil
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analisa data indikator kerentanan terhadap kerawanan pangan. FSVA menjelaskan lokasi wilayah
rentan terhadap kerawanan pangan dan indikator utama daerah tersebut rentan terhadap kerawanan

pangan dari skala nasional hingga kabupaten.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mix method (Creswell, 2014). Objek pada
penelitian ini adalah ketahanan pangan di Kabupaten Bandung. Sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder mengenai ketahanan pangan di Kabupaten Bandung pada sebelum pandemi Covid-19
dan selama Covid-19. Sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Ketahanan Pangan.
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode survei sekunder untuk mengumpulkan
data sekunder yang berasal dari instansi pemerintah maupun lembaga swasta terkait. Selain itu
menggunakan teknik studi kepustakaan dengan cara mengkaji referensi-referensi teori yang relevan
dengan ketahanan pangan suatu wilayah. Variabel yang digunakan yaitu variabel yang dibutuhkan
untuk mengetahui status ketahanan pangan seperti rasio luas baku lahan pertanian terhadap jumlah
penduduk, rasio jumlah sarana dan prasarana penyedia pangan terhadap jumlah rumah tangga, rasio
jumlah penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah terhadap jumlah penduduk, desa yang tidak
memiliki akses penghubung memadai, rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terhadap
jumlah rumah tangga, rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk.

Untuk mengetahui perbedaan antara ketahanan pangan Kabupaten Bandung sebelum dan
selama pandemi Covid-19 ini dilakukan uji paired sample t — test dengan alat bantu SPSS. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antara ketahana pangan
Kabupaten Bandung sebelum dan selama Pandemi Covid-19. Setelah itu akan dilakukan analisis data
deskriptif untuk memberikan deskripsi objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dan tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis (Emzir, 2010). Analisis desktiptif ini digunakan untuk
menampilkan data dan informasi berdasarkan tabulasi data. Data yang diperoleh akan diolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Penulisan data dan informasi yang diperoleh selama penelitian
dengan tujuan untuk mengevaluasi data. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan-kesalahan
yang mungkin terjadi selama pengamatan; 2) Merumuskan data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel
untuk menghindari kesimpangsiuran interpretasi serta sekaligus untuk mempermudah interpretasi
data; 3) Menghubungkan hasil penelitian yang diperoleh dengan kerangka pemikiran yang digunakan
dalam penelitian, dengan tujuan mencari arti atau memberi interpretasi yang lebih luas dari data yang
diperoleh.

Gambaran umum mengenai ketahanan pangan sebelum dan saat Pandemi Covid-19 akan
diperoleh menggunakan analisis deskriptif ini berupa peta ketahanan pangan untuk dibandingkan dari

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 di Kabupaten Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laporan FSVA Kabupaten Bandung yang dikeluarkan pada tahun 2019 disusun menggunakan
data tahun 2018 dan dijadikan sebagai data ketahanan pangan sebelum pandemi Covid-19 pada

penelitian ini. Pada tahun 2020 Kabupaten Bandung tidak mengeluarkan laporan ketahanan pangan
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dikarenakan tidak semua wilayah diberi instruksi untuk membuat laporan pada tahun tertentu.

Sementara laporan ketahanan pangan Kabupetan Bandung pada tahun 2021 menggunakan data

tahun 2020 yang digunakan sebagai data ketahanan pangan selama pandemi Covid-19 pada

penelitian ini. Dampak yang terjadi akibat Pandemi Covid-19 terhadap ketahanan pangan perlu

dianalisis dengan melihat bagaimana perubahan sebelum dan selama Pandemi Covid-19, untuk

nantinya digunakan dalam mengambil keputusan bagaimana langkah dan tindakan yang harus

dilakukan guna mempertahankan ketahanan pangan khususnya di Kabupaten Bandung. Sejalan

dengan Fan et al., (2021) bahwa ketahanan pangan baik sebelum, selama, dan setelah Pandemi

Covid-19 selalu memerlukan respon yang segera dari segala pihak karena dimungkinan adanya efek

jangka panjang dan mungki akan ada kejutan peristiwa di masa depan yang akan terjadi sehingga

butuh mengambil pelajaran dengan bijaksana.

Uji Paired Sample T - Test

Konsep dasar uji paired sample t — test adalah sebagai berikut:

- Paired sample t -test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata- rata dua
sampel yang berpasangan

- Dua sampel yang dimaksud adalah sampel yang sama namun memiliki dua data yang berbeda
yaitu waktu

- Uji paired sample t-test merupakan bagian dari statistik paarametrik sehingga kedua data tersebut
harus berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, output yang didapat yaitu terjadinya penurunan rata
— rata ketahanan pangan dari tahun 2018 yaitu sebelum pandemi Covid-19 dan selama pandemi
Covid-19 yaitu pada tahun 2020 sebesar 6.3122. Hal ini menggambarkan bahwa saat pandemi Covid-
19 salah satu atau beberapa skor individu dari indikator penyusun komposit ketahanan pangan pada
desa di Kabupaten Bandung mengalami penurunan. Pada output tersebut diketahui nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.000 <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara
ketahanan pangan Kabupaten Bandung sebelum dan selama pandemi Covid-19. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Pandemi Covid -19 ini memberikan dampak dan pengaruh terhadap ketahanan
pangan di Kabupaten Bandung.

Untuk melihat bagaimana perubahan yang terjadi pada ketahanan pangan sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 di Kabupaten Bandung, perlu diketahui bagaimana perbandingan komposit
dan perbandingan setiap indikator penyusunnya. Peta komposit yang dikeluarkan oleh Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Bandung menunjukkan kondisi kerentanan terhadap
kerawanan pangan sampai tingkat desa dengan 6 prioritas. Wilayah yang berada pada prioritas 1
tidak mengartikan semua penduduknya berada dalam kondisi rawan pangan, begitupun dengan desa
prioritas 6 tidak mengartikan semua penduduknya tahan pangan.

Indeks Komposit Ketahanan Pangan

Berdasarkan laporan ketahanan pangan Kabupaten Bandung tahun 2019 (menggunakan data
tahun 2018), nilai rata-rata komposit ketahanan pangan Kabupaten Bandung adalah 71.7482
sedangkan pada tahun 2020 atau saat Pandemi Covid-19 adalah 65.4360. Menurut Amare et al.,

(2021) peningkatan status kerawanan pangan dapat terjadi sebesar akibat adanya perubahan yang
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terjadi saat Pandemi Covid-19 terutama adanya pembatasan ruang gerak masyarakat. Secara
agregat, nilai rata — rata komposit tahun 2018 dan 2020 menurun sebesar 6.3122. Dari 280 desa di
Kabupaten Bandung, pada tahun 2018 terdapat 2 desa (0,7%) pada prioritas 1 yaitu kategori sangat
rentan pangan, 6 desa (2,1%) pada prioritas 2 yaitu kategori rentan pangan, 17 desa (6,1%) pada
prioritas 3 yaitu cukup rentan pangan, 120 desa (42,9%) pada prioritas 4 yaitu cukup tahan pangan,
87 desa (31,1%) pada prioritas 5 yaitu tahan pangan, dan 48 desa (17,1%) pada prioritas 6 yaitu
sangat tahan pangan.

Pada tahun 2020, terdapat 1 desa (0,36%) pada prioritas 1 yaitu kategori sangat rentan
pangan , 7 desa (2,5%) pada prioritas 2 yaitu kategori rentan pangan, 12 desa (4,29%) pada prioritas
3 yaitu cukup rentan pangan, 86 desa (30,71%) pada prioritas 4 yaitu cukup tahan pangan, 152 desa
(54,29%) pada prioritas 5 yaitu tahan pangan, dan 22 desa (7,86%) pada prioritas 6 yaitu sangat
tahan pangan. Perbandingan jumlah desa dengan prioritasnya pada tahun 2018 dan 2020 dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perubahan Persentase Jumlah desa pada Prioritas 1-6 pada Tahun 2018 dan 2020

Kategori Tahun 2018 Tahun 2020

Jumlah desa Persentase Jumlah desa Persentase
Prioritas 1 2 0,7% 1 0,36%
Prioritas 2 6 2,1% 7 2,5%
Prioritas 3 17 6,1% 12 4,29%
Prioritas 4 120 42,9% 86 30,71%
Prioritas 5 87 31,1% 152 54,29%
Prioritas 6 48 17,1% 22 7,86%

Perubahan persentase jumlah desa pada tahun 2018 dan 2020 pada prioritas 1 mengalami
penurunan 0,34%, pada prioritas 2 mengalami peningkatan 0,4%, pada prioritas 3 terjadi penuruanan
1,81%, pada prioritas 4 terjadi penurunan 12,19%, pada prioritas 5 terjadi peningkatan 23,19%, dan
pada prioritas 6 terjadi penurunan 9,24%. Meskipun secara agregat nilai rata- rata komposit
ketahanan pangan Kabupaten Bandung menurun, namun jumlah desa dengan kategori prioritas 1
sampai 3 (sangat rentan pangan — cukup rentan pangan) mengalami penurunan juga pada tahun
2020 yaitu sebanyak 1,75% atau 5 desa. Sedangkan persentase desa pada prioritas 4 sampai 6
(cukup tahan pangan — sangat tahan tangan) mengalami peningkatan 1.76% atau sebanyak 5 desa.
Jika dilihat perubahan antara persentase prioritas 1 sampai 3 dengan prioritas 4 sampai 6, pada tahun
2020 atau saat Pandemi Covid-19, di Kabupaten Bandung lebih banyak desa yang memasuki prioritas
cukup tahan pangan hingga sangat tahan pangan dibandingkan pada tahun 2018. Data ini dapat
dilihat pada Gambar 1 dan 2 berikut:
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Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Bandung
Gambar 1. Peta Komposit FSVA Kabupaten Gambar 2 Peta Komposit FSVA Kabupaten
Bandung Data Tahun 2018 Bandung Data Tahun 2020

Berdasarkan laporan ketahanan pangan Kabupaten Bandung, Desa Sugihmukti Kecamatan
Pasir Jambu dan Desa Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang pada tahun 2018 berada pada prioritas 1.
Pada tahun 2020, Desa Sugihmukti masih berada pada prioritas 1 sedangkan Desa Cipanjalu berada
pada prioritas 4. Pada Prioritas 2, diantara ke dua tahun tersebut tidak terdapat desa yang sama

namun terdapat kesamaan di kecamatan yaitu Kecamatan Pangalengan.

Tabel 2. Perubahan Hasil Komposit Desa di Kabupaten Bandung pada Prioritas 1 dan 2 tahun 2018
dan 2019

Hasil komposit desa tahun 2018 Hasil komposit desa tahun 2020
Kategori Kecamatan Desa Kategori Kecamatan Desa
Prioritas 1 Pasir Jambu  Sugihmukti Prioritas 1 Pasirjambu Sugihmukti
Cilengkrang  Cipanjalu

Prioritas 2 Pangalengan Banjarsari Prioritas 2 Cimaung Warjabakti
Pangalengan Warnasari Pangalengan Warnasari
Kertasari Santosa Pacet Cikitu
Cikancung Mekarlaksana Pacet Pangauban
Cicalengka Tanjungwangi Ibun Neglasari
Arjasari Ancolmekar Ibun Sudi

Ciparay Babakan

Menurut laporan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Bandung, desa rentan
terhadap kerawanan pangan prioritas 1 secara umum disebabkan oleh rendahnya ketersediaan lahan
pertanian, rendahnya ketersediaan sarana dan prasarana penyedia pangan, tingginya jumlah
penduduk pra sejahtera dan rendahnya ketersediaan tenaga kesehatan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zamrodah (2020) dengan judul Penyusunan Indeks Ketahanan Pangan
Kabupaten Probolinggo, menunjukkan bahwa ketahanan pangan Kecamatan Bantaran lebih besar
dipengaruhi oleh rasio luas baku lahan sawah yang agak rentan, penyedia sarana prasarana pangan

yang masih kurang, dan rumah tangga miskin yang sangat rentan.
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Terlebih saat masa Pandemi Covid-19, terdapat banyak disrupsi dalam segala aspek
begitupun dengan indikator ketahanan pangan salah satunya aspek ekonomi masyarakat. Rata-rata
perubahan indikator yang paling besar ialah indikator rasio tingkat penduduk dengan kesejahteraan
rendah pada aspek keterjangkauan ekonomi yaitu sebesar 0.3805. Hal ini disebabkan oleh
pembatasan gerak masyarakat untuk meredam penyebaran virus Covid-19 sehingga banyak terjadi
pengangguran seketika dan mengurangi pendapatan. Ouoba & Sawadogo (2022) menyebutkan
bahwa pendapatan yang berkurang akan mempengaruhi rumah tangga yang terdampak Covid-19
memiliki pengeluaran yang lebih rendah. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Béné et
al., 2021) yang menunjukkan bahwa indikator ketahanan pangan yang paling terpengaruh adalah
aksesibilitas, dengan bukti yang cukup kuat menunjukkan bahwa baik keuangan dan akses fisik
terhadap pangan telah terganggu.

Salah satu langkah yang telah dikeluarkan dari Pemerintah Kabupaten Bandung, dengan
tahannya sektor pertanian yaitu mempromosikan produksi pertanian dan mengadopsi beberapa
tindakan perlindungan bagi petani. Hal ini seperti yang telah terjadi pada Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Bandung pada tahun 2019 dan naik sekitar 0, 16 % dari tahun 2018 yang
menyumbangkan kontribusi sebesar 7,84 % sehingga memberikan peluang yang signifikan untuk
berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan, penanggulangan kemiskinan, dan dinamika
pertumbuhan ekonomi saat krisis saat ini. Sejalan dengan Dharmalingam et al., (2021) pada saat
darurat, sekor pertanian menjadi sektor andalan bagi negara berkembang untuk menjaga ketahanan
pangan. Pemerintah India telah melakukan berbagai peningkatan menufaktur sektor pertanian.
Strategi lain pada masa Pandemi Covid-19 ini dengan mempromosikan (Short Food Supply Chains)
SFSC untuk mempertahankan ketersediaan rantai pasokan makanan lokal yang meminimalkan biaya
transportasi dan durasi waktu untuk pengiriman makanan olahan untuk mengurangi kelaparan dan

kemiskinan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 <0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara ketahanan pangan Kabupaten Bandung
sebelum dan selama pandemi Covid-19. Penurunan rata — rata ketahanan pangan sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 yaitu sebesar 6.3122 dengan perbedaan paling tinggi terjadi pada indikator
jumlah penduduk dengan status kesejahteraan terendah yang meningkat sebesar 0,3805. Hal ini
disebabkan oleh pembatasan gerak masyarakat untuk meredam penyebaran virus Covid-19 sehingga
banyak terjadi pengangguran seketika. Salah satu langkah dari Pemerintah Kabupaten Bandung
ditengah kondisi Pandemi Covid-19 untuk mempertahankan ketahanan pangan yaitu menggencarkan
dalam produksi pertanian dengan mengadopsi beberapa tindakan perlindungan bagi petani sehingga
memberikan peluang yang signifikan untuk berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan,

penanggulangan kemiskinan, dan dinamika pertumbuhan ekonomi dalam situasi kritis.
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